BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD di Praktik Mandiri Bidan
Suraedah di wilayah Pagutan Barat pada tahun 2023, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pengetahuan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan ibu dengan

kategori tertinggi yaitu berpengetahuan cukup 13 orang (42,0%) menjadi

faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD di Praktik

Mandiri Bidan Suraedah di Pagutan Barat.

2. Pendidikan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan ibu dengan

kategori tertinggi yaitu berpendidikan sedang yaitu 18 orang (58,1%)

menjadi faktor yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD di

Praktik Mandiri Bidan Suraedah di Pagutan Barat.

3. Dukungan Suami

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori tertinggi yaitu suami

tidak mendukung sebesar 26 Orang (83%) menjadi faktor yang

mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD di Praktik Mandiri Bidan

Suraedah di Pagutan Barat.
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4. Sosial Budaya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kategori tertinggi yaitu sosial
budaya yang tidak mendukung 25 orang (80,7%) menjadi faktor yang
mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi IUD di Praktik Mandiri Bidan

Suraedah di Pagutan Barat.

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian deskriptif, menggunakan
pendekatan cross-sectional dan menggunakan Teknik Accidental Sampling
untuk pengambilan sampel. Data yang digunakan adalah data primer.
Pengumpulan data primer dilakukan melalui wawancara dengan menggunakan
kuesioner yang dilengkapi dengan pertanyaan-pertanyaan yang disesuaikan
dengan kebutuhan penelitian. Responden harus menjawab pertanyaan
pewawancara dengan jujur, mengambil dari pengalaman pribadi mereka
sendiri. Penelitian ini mempunyai keterbatasan waktu yaitu dimulai bulan April
sampai bulan Juni 2023. Keterbatasan lainya yaitu jumlah sampel yang terbatas
hanya 31 sampel sehingga kurang menggambarkan penyebab yang lebih luas
mengapa responden tidak bersedia menggunakan alat kontrasepsi 1UD.
Selanjutnya keterbatasan lain adalah tidak ada dana yang bisa di gunakan untuk
mendukung penelitian ini dari awal sampai akhir, sehingga dengan adanya
beberapa keterbatasan ini menyebabkan hasil penelitian ini menjadi kurang

maksimal.
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C. Saran

1. Bagi Petugas Kesehatan

a.

Meningkatkan kesadaran pasangan usia subur tentang kontrasepsi IUD
melalui sesi Pengetahuan, Informasi, dan Edukasi (KIE) yang
diadakan di Posyandu (Pos Kesehatan Terpadu), pertemuan PKK
(Gerakan Kesejahteraan Keluarga), pengajian, dan pertemuan rutin
bulanan di desa.

Penting untuk menawarkan pelatihan konseling kepada kader
kesehatan agar mereka dapat secara efektif mempromosikan
penggunaan KB IUD di Posyandu, serta selama kegiatan seperti
pengajian dan pertemuan PKK.

Salah satu strategi untuk mensosialisasikan KB IUD adalah dengan
memberikan penyuluhan kepada ibu hamil saat pemeriksaan
kehamilan dan melalui penyuluhan. Ini dapat dilakukan dengan
menggunakan alat yang efektif seperti flipchart, alat bantu visual, dan
selebaran informatif.

Memberikan penyuluhan tentang alat kontrasepsi IUD pada saat
kunjungan nifas.

Promosi pemasangan alat kontrasepsi IUD gratis.

Menyediakan metode pelatihan terkini untuk petugas yang belum
mengikuti sesi pelatihan apa pun. Selain itu, kami terus meningkatkan
keterampilan petugas dengan menawarkan penyegaran kepada mereka

yang telah menyelesaikan pelatihan.
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2. Bagi Peneliti Lain
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi variabel
tambahan yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Ada banyak
informasi yang dapat diperoleh dari pemeriksaan faktor-faktor lain
yang mempengaruhi pemilihan alat kontrasepsi Intra Uterine Device.
2. Menyiapkan dana untuk mendukung penelitian sehingga mendapatkan

hasil penelitian yang maksimal.
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Lampiran 1

PERNYATAAN KESEDIAAN UNTUK IKUT PENELITIAN
(INFORMED CONSENT)
Yang bertanda tangan di bawah ini, saya:
Nama
Alamat
Umur
Setelah mendapat penjelasan tentang maksud dan tujuan serta memahami
penelitian yang dilakukan dengan judul:

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PEMILIHAN
ALAT KONTRASEPSI INTRA UTERINE DEVICE
DI PRAKTIK MANDIRI BIDAN SURAEDAH
DI WILAYAH PAGUTAN BARAT

Yang disusun oleh:

Nama : Suraedah

NIM : 2022E1D058M

Prodi : S1 Kebidanan Lintas Jalur
Fakultas : Fakultas lImu Kesehatan

Dengan ini saya menyatakan kesediaan untuk berperan serta menjadi responden
dan bersedia melakukan pemeriksaan sesuai dengan data yang diperlukan.
Demikian pernyataan ini dibuat dengan penuh kesadaran tanpa ada paksaan dari
pihak manapun.

Mataram, 2023
Yang membuat pernyataan,
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Lampiran 2

Nama Ibu
Umur lbu
Nama Suami
Alamat

No HP

KUEISIONER PENELITIAN

1. Pendidikan Ibu
|:| SD/SLTP/Sederajat
[ ] SMAI/Sederajat

[ ] Perguruan Tinggi

2. Pengetahuan lbu

No Pernyataan Ya | Tidak

1 Keluarga Berencana (KB) adalah suatu usaha untuk
mengatur banyaknya jumlah kelahiran

2 IUD/Spiral adalah alat kontrasepsi yang dipasang di
dalam rahim

3 Ibu mendapat informasi mengenai IUD melalui tenaga
kesehatan, media massa dan media elektronik
Keuntungan memakai IUD adalah hanya satu kali

4 | pemasangan, tidak ada pengaruh hormonal, praktis dan
ekonomis

5 Efek samping dari pemasangan 1UD adalah darah haid
lebih banyak dari biasanya

6 Waktu pemasangan IUD adalah pada saat setelah
menstruasi

7 Ibu yang menggunakan IUD adalah ibu yang tidak ingin
hamil dan ingin menjarangkan kehamilan

8 | Efektifitas pemakaian IUD adalah 3-10 tahun

9 Yang melakukan pemasangan 1UD adalah tenaga
kesehatan yang terlatih

10 Tempat pemasangan 1UD adalah di fasilitas kesehatan
pemerintah dan swasta
Jenis jenis IUD adalah Berbentuk huruf S ganda yang

11 | terbuat dari plastik, bentuk huruf T, dan angka 7 yang
batangnya dililit tembaga dan berbentuk elips yang
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bergerigi

12 | Wanita hamil boleh menggunakan 1UD

13 IUD merupakan alat kontrasepsi yang bersifat jangka
pendek atau sementara

14 Cara kerja IUD yaitu menghambat bertemunya sperma
dan ovum/sel telur

15 Yang diperbolehkan menggunakan 1UD adalah
wanita yang masih kategori usia produktif

Sumber: Kuesioner Penelitian di RSUD Dr. Rasidin Padang, 2016

3. Dukungan Suami

No

Pernyataan

Ya

Tidak

Suami bersedia mengantar ibu ke petugas kesehatan untuk
mendapatkan pelayanan keluarga berencana

Suami ibu ikut serta mendengarkan penjelasan tentang KB
dari petugas Kesehatan

Suami tidak menyarankan ibu menggunakan kontrasepsi
IUD untuk menjarangkan kehamilan

Suami lebih senang jika ibu menggunakan alat kontrasepsi
selain IUD

Suami membantu mencari informasi tentang 1UD yang
sesuai dengan kebutuhan ibu

Suami mendukung ibu memakai alat kontrasepsi lUD

Suami menyiapkan biaya bagi ibu dalam pemasangan
IUD

Sumber: Fitriana, 2017

4. Sosial Budaya

No

Pernyataan

Ya

Tidak

1

Keluarga selalu menasehati saya bahwa 1UD bukan
alat yang dapat melunturkan budaya atau tradisi
keluarga

IUD adalah alat kontrasepsi yang telah mengikuti
perkembangan jaman dan tidak melanggar nilai
budaya

Dari dahulu hingga sekarang alat kontrasepsi tetap
digunakan untuk menunda kehamilan

Budaya yang saya percaya tidak pernah melarang
saya untuk menggunakan IUD

Agama yang saya anut tidak pernah melarang saya
untuk menggunakan IUD selagi itu berguna untuk
menjaga kesehatan keluarga saya

Penggunaan IUD tidak akan mengganggu dan
mengurangi pahala dalam beribadah menurut
kepercayaan yang dianut

Sumber: Rismawati, 2019
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